
 
Guruku: Jurnal Pendidikan dan Sosial Humaniora 

Volume 3, Nomor 4, November 2025 
e-ISSN : 2987-8586; p-ISSN : 2987-8594, Hal. 53-63 

DOI: https://doi.org/10.59061/guruku.v3i4.1223   
Tersedia: https://e-journal.poltek-kampar.ac.id/index.php/GURUKU 

Naskah Masuk: Agustus 31, 2025; Revisi: September 14, 2025; Diterima: September 28, 2025; Tersedia: 
September 30, 2025 

 
 
 

Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa tentang Pencemaran 

Lingkungan 
 

Insar Damopolii1*, Jeni2, Jan H. Nunaki3, Lissa Imbiri4, Nur Indah Ririn Fitriani Nasir5 

1-5Universitas Papua, Indonesia 

*Korespondensi penulis:i.damopoli@unipa.ac.id 

 
Abstract. The problem of environmental pollution must be well thought out using critical thinking. Many young 

people gain knowledge about the problem of environmental pollution through learning activities at school. This 

research aims to analyze the students' critical thinking skills regarding environmental pollution. A total of 266 

respondents have filled out the critical thinking test. The respondents are junior high school students in West 

Papua. There are twenty-one tests with two levels of multiple-choice answers. Tests are given online and as paper 

tests. Data obtained from respondents was calculated using percentages. The results showed that the student's 

critical thinking skills on environmental pollution problems in contrasting and comparing were moderate, 

identifying cause and effect was weak, and sequencing was moderate. Overall, the student's critical thinking skills 

regarding environmental pollution reached a weak category. The results of this study show that students' ability 

to think critically about environmental pollution is weak and needs to be improved. Future research can improve 

these skills so that the problem of pollution in the environment can be solved. 
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Abstrak. Masalah pencemaran lingkungan harus dipikirkan dengan baik menggunakan keterampilan berpikir 

kritis. Banyak anak muda memperoleh pengetahuan tentang masalah pencemaran lingkungan melalui kegiatan 

belajar di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan berpikir kritis siswa mengenai 

pencemaran lingkungan. Sebanyak 266 responden telah mengisi tes berpikir kritis. Responden tersebut adalah 

siswa SMP di Papua Barat. Ada dua puluh satu tes dengan dua tingkat jawaban pilihan ganda. Tes diberikan secara 

daring dan sebagai tes di kertas. Data yang diperoleh dari responden dihitung menggunakan persentase. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa pada masalah pencemaran lingkungan dalam 

contrasting dan comparing adalah sedang, identifying cause and effect adalah lemah, dan sequencing sedang. 

Secara keseluruhan, keterampilan berpikir kritis siswa mengenai pencemaran lingkungan mencapai kategori 

lemah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa untuk berpikir kritis tentang pencemaran 

lingkungan lemah dan perlu ditingkatkan. Penelitian selanjutnya dapat meningkatkan keterampilan ini sehingga 

masalah pencemaran di lingkungan dapat diatasi. 

 

Kata kunci: Berpikir kritis, pencemaran lingkungan, masalah lingkungan, kaum muda, Solusi 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Seiring dengan meningkatnya tuntutan kehidupan manusia, isu pencemaran lingkungan 

pun muncul. Pencemaran lingkungan merupakan isu serius bagi mahluk hidup karena 

memberikan dampak pada ekosistem alam secara keseluruhan (Baroudi et al., 2020). 

Pencemaran air, pencemaran udara, pencemaran suara, dan pencemaran tanah merupakan 

contoh pencemaran lingkungan (Nunaki et al., 2023). Berbagai isu yang berkaitan dengan 

kehidupan manusia dapat berkontribusi terhadap pencemaran lingkungan. Ada banyak 

penyebab pencemaran lingkungan, sebagaimana yang telah ditemukan oleh sejumlah peneliti. 

Beberapa penyebabnya antara lain jejak logam beracun, air limbah rumah tangga, koliform, 

mikroplastik, pertanian, serta polutan organik dan anorganik lainnya (Gao et al., 2025; Wolo 

et al., 2020). Pertumbuhan ekonomi pun dapat menjadi salah satu faktor penyebab masalah 

pencemaran lingkungan (Zhou et al., 2025). Dampak pencemaran lingkungan terhadap 
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organisme dapat terjadi dalam berbagai cara, baik itu kepada kesehatan manusia (Shetty et al., 

2023), hewan (Margaoan et al., 2024), maupun terhadap kehidupan tumbuhan (Gao et al., 

2025). Penaganan yang kurang serius menyebabkan hal ini dapat berlangsung lama dan 

merugikan organisme.  

Masalah lingkungan harus ditangani dengan cara yang tepat. Untuk meningkatkan 

kesadaran akan upaya pengurangan polusi, maka penting untuk mengedukasi masyarakat dan 

memastikan mereka memahami  apa yang disampaikan. Proses ini dapat dimulai dari jenjang 

pendidikan, karena banyak masalah lingkungan diajarkan di jenjang ini. Pendidikan di sekolah 

merupakan salah satu contoh cara untuk mulai mengajarkan seseorang untuk menjaga 

lingkungannya (Damopolii et al., 2020; Nusantari et al., 2020). Generasi mendatang, termasuk 

anak muda seperti siswa SMP, akan bertanggung jawab untuk melindungi dan memelihara 

lingkungan agar terhindar dari polusi. Isu pencemaran lingkungan akhir-akhir ini semakin 

sering terjadi. Manusia termasuk siswa SMP, perlu terlibat dalam berpikir kritis untuk 

meningkatkan kesadaran dan mencegah pencemaran lingkungan (Nunaki et al., 2023). Isu 

pencemaran lingkungan tidak akan menjadi lebih serius jika siswa tidak memiliki kemampuan 

berpikir kritis yang kuat.  

Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat penting bagi masa 

depan generasi muda, seperti siswa di sekolah (Damopolii et al., 2022; Nasir et al., 2020). 

Ketidakmampuan siswa untuk berpikir kritis akan berdampak pada tantangan yang mereka 

hadapi dalam kehidupan sehari-hari (Damopolii et al., 2022; Nusantari et al., 2021). Nurhayati 

et al. (2022) melakukan analisis keterampilan berpikir kritis terkait pencemaran lingkungan 

terhadap dua puluh siswa di sekolah menengah pertama. Studi mereka merupakan salah satu 

contoh penelitian yang menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa terkait 

pencemaran lingkungan masih kurang. Investigasi mereka mengungkapkan bahwa 

pengetahuan siswa tentang degradasi lingkungan berada pada tingkat yang rendah. Menurut 

temuan studi lain, keterampilan ini dapat dikembangkan melalui pengajaran yang menawarkan 

pengetahuan tentang perubahan lingkungan dan membangkitkan serta meningkatkan rasa 

minat mereka (Ristanto et al., 2022). Rasa ingin tahu siswa meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap materi, yang pada gilirannya berkaitan dengan berpikir kritis mereka (Iftiah et al., 

2023; Iwan et al., 2020). Siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis yang kuat juga akan 

memiliki kemampuan pemecahan masalah yang kuat (Nunaki et al., 2023). 
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Manusia membutuhkan lingkungan untuk bertahan hidup. Di sisi lain, lingkungan telah 

rusak akibat aktivitas manusia. Memahami dan menyelesaikan masalah pencemaran 

lingkungan membutuhkan keterampilan berpikir kritis dari kaum muda maupun siswa sekolah. 

Memberikan pengetahuan kepada siswa (Nasir et al., 2024) tentang masalah lingkungan untuk 

membantu mencegah pencemaran menjadi lebih buruk (Izzaty, 2018). Sebelum siswa 

diberikan informasi tentang masalah pencemaran lingkungan, keterampilan berpikir kritis 

mereka terlebih dahulu diukur (Dewi & Erman, 2022). Tidak adanya data awal tentang 

keterampilan berpikir kritis siswa menjadi masalah dalam mengajarkan dan menanamkan 

pengetahuan kepada mereka. Oleh karena itu, analisis berpikir kritis siswa tentang pencemaran 

lingkungan diperlukan. Data ini sangat penting untuk meningkatkan pemikiran siswa tentang 

pencemaran lingkungan. Ketika data berpikir kritis siswa sebelumnya tentang pencemaran 

lingkungan diketahui, tindakan lebih lanjut dapat direncanakan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis keterampilan berpikir kritis siswa terkait pencemaran lingkungan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei. Survei dilakukan terhadap siswa SMP 

di Manokwari. Dua puluh satu pertanyaan pilihan ganda dengan dua tingkat respons digunakan 

untuk menilai keterampilan berpikir kritis siswa terkait pencemaran lingkungan. Indikator 

berpikir kritis berasal dari artikel Mapeala dan Siew (2015). Indikatornya terdiri dari tiga, yaitu 

(1) comparing and contrasting, (2) sequencing, dan (3) identifying cause and effect. Setiap 

indikator memiliki tujuh pertanyaan. Tes ini dibuat dalam bentuk Google Form dan cetakan 

kertas. Responden dalam penelitian ini berjumlah 266 siswa SMP. Seratus empat puluh enam 

siswa mengisi Google Form, sementara yang lain mengisi pada cetakan kertas. 

Perhitungan skor pertanyaan: Jika responden menjawab benar level 1 dan 2, maka siswa 

mendapat skor 3. Jika responden menjawab benar pada level 1 dan salah pada level 2, maka 

siswa mendapat skor 2. Jika responden menjawab salah pada level 1 dan benar pada level 2, 

maka siswa mendapat skor 1. Pada kondisi lain, responden mendapat skor 0. Rumus berikut 

digunakan untuk menghitung skor berpikir kritis siswa pada materi pencemaran lingkungan. 

Kategori berpikir kritis siswa tentang pencemaran lingkungan ditunjukkan pada Tabel 1. Hasil 

perhitungan setiap siswa kemudian dibandingkan dengan Tabel 1. 

 

 

 

 

Berpikir kritis terkait pencemaran lingkungan =
skor perolehan

Skor maksimum
 x 100                                                                  
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Tabel 1. Kategori berpikir kritis siswa pada pencemaran lingkungan. 

Skor perolehan Kategori 

<20 Sangat Lemah 

20-39 Lemah 

40-59 Sedang 

60-79 Baik 

80-100 Sangat Baik 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menemukan data tentang kemampuan berpikir kritis siswa terhadap 

polutan lingkungan. Kemampuan berpikir kritis siswa, yang diukur melalui dua puluh satu 

pertanyaan, menunjukkan berbagai tingkatan. Gambar 1 menunjukkan persentase pencapaian 

kemampuan berpikir kritis siswa terhadap pencemaran lingkungan berdasarkan lima kategori. 

  

 

Gambar 1. Persentase berpikir kritis siswa terhadap pencemaran lingkungan. 

 

Gambar 1 menyajikan perbedaan capaian berpikir kritis siswa. Data menunjukkan 

sebanyak 58% siswa berada pada level lemah dan sangat lemah. Hanya sedikit siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik terhadap pencemaran lingkungan, meskipun 

hanya 1% yang sangat baik. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

terhadap pencemaran lingkungan lemah. Temuan peneliti lain menghasilkan data yang sama 

di mana profil berpikir kritis siswa terhadap pencemaran lingkungan berada pada level yang 

lebih rendah (Aufa et al., 2021). Lemahnya kemampuan berpikir kritis siswa terhadap 

permasalahan pencemaran lingkungan akan berdampak buruk pada kemampuan mereka dalam 

mencari solusi perbaikan lingkungan (Ampuero et al., 2015). Lingkungan tempat tinggal siswa 

harus dijaga, atau paling tidak dapat mengurangi risiko terjadinya pencemaran lingkungan. 

Data yang disajikan pada Gambar 1 membuktikan bahwa peningkatan kemampuan berpikir 
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kritis siswa perlu dilakukan di masa mendatang, terutama terkait permasalahan pencemaran 

lingkungan. 

Data yang disajikan pada Gambar 2 menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa kuat pada kemampuan menganalisis jenis "comparing and contrasting" dan kemampuan 

menganalisis jenis "sequencing". Namun, kedua indikator tersebut berada dalam kategori 

sedang. Temuan menunjukkan bahwa siswa lemah dalam " identifying cause and effect". Hal 

ini menunjukkan bahwa siswa tidak dapat mengidentifikasi penyebab pencemaran lingkungan 

dan pengaruh pemikiran kritisnya terhadap kehidupan organisme. 

 

 

Gambar 2. Rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa terhadap pencemaran lingkungan 

berdasarkan indikator berpikir kritis. 
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Gambar 3. Contoh soal yang dapat dijawab siswa yang mencapai kategori baik. 

 

 
 

Gambar 4. Contoh soal yang dapat dijawab siswa hingga mencapai kategori sedang. 
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Gambar 3 dan 4 menunjukkan pencapaian siswa dalam kategori baik dan sedang untuk 

contoh pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini. Siswa dapat menjawab dengan baik 

ketika diminta membandingkan dua kondisi lingkungan, yaitu lingkungan tercemar dan tidak 

tercemar. Kondisi ini menggunakan kondisi lingkungan setempat. Kondisi lingkungan tersebut 

cocok digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir siswa terhadap lingkungan sekitar 

(Cheng, 2019; Damopolii et al., 2019).  

Pertanyaan nomor 2 (Gambar 4) berisi pernyataan tentang daur plastik. Plastik dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan, tetapi siswa tidak tahu jika tidak diajarkan (Sang, 

2010). Pada pertanyaan nomor 2, plastik bukanlah penyebab pencemaran lingkungan karena 

pernyataan ketiga menjelaskan bahwa plastik dapat diubah menjadi kantong plastik melalui 

proses daur ulang. Namun, banyak siswa yang menganggapnya sebagai penyebab pencemaran 

lingkungan. Hal ini menyebabkan skor rata-rata jawaban siswa untuk pertanyaan ini hanya 

mencapai kategori sedang. Dengan keterampilan berpikir kritis yang dimiliki siswa, 

lingkungan tetap berkelanjutan (Trevors, 2011). Mengajarkan apa yang baik dan buruk tentang 

pencegahan pencemaran lingkungan kepada siswa di masa depan adalah tugas bagi peneliti 

masa depan. Kreativitas guru diperlukan untuk mencitpkan belajar yang bermakna bagi siswa 

(Yurida et al., 2021). 
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Gambar 5. Contoh soal yang dapat dijawab siswa hingga mencapai kategori rendah. 

 

Pertanyaan nomor 21 merupakan pertanyaan yang banyak dijawab salah oleh siswa. 

Rata-rata skor siswa untuk pertanyaan ini hanya mencapai 33,7 (kategori rendah). Temuan ini 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah terkait proses 

bioakumulasi. Pembuangan zat beracun ke perairan akan menyebabkan pencemaran. Alga 

merupakan organisme laut yang dapat menyerap zat beracun (Gojkovic et al., 2015). Alga 

tersebut kemudian akan dimakan oleh zooplankton (Long et al., 2019). Ikan akan memakan 

zooplankton, dan kemudian manusia akan mengonsumsi ikan yang terkontaminasi. Pemikiran 

kritis siswa terhadap proses ini diperlukan agar mereka tidak membuang zat beracun ke 

perairan. Dampak akhir dari pembuangan zat beracun ini akan kembali kepada manusia karena 

manusia mengonsumsi ikan. 
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4. KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa tentang 

pencemaran lingkungan masih lemah dan perlu ditingkatkan. Penelitian selanjutnya dapat 

meningkatkan keterampilan ini agar permasalahan pencemaran lingkungan dapat diatasi. 
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